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A. LatarBelakang

Pengembanganmutupendidikanmerupakan  “Pekerjaan”
panjangbagipembangunanpendidikan di Indonesia.
Polapembangunanpendidikan di eraordebaru,
lebihmengutamakanpemerataanpendidikan,
melaluihalinidiharapkanmanusia Indonesia
mempunyaikesempatanseluas-
luasnyauntukmengaksespendidikan.Kebijkaninijelastidakjelak,
hanyakebijakanpemerataanpendidikantersebuttidakdisertaidengan
upayapemerataanmutupendidikan.Apalagikekuasaanordebarusem
akin “tanpalawan” menjadikankebijakaninisemakin di “amini”
tanpaada yang mengevaluasidanmegontrol.

Pengembanganpendidikanselaludihadapkanpadapersoala
nmana yang haruslebih di dahulukan,
kuantitasataukualitas(mutu).Bahkankeduahaltersebutseakantidakd
apatdipadukan.Berpikirkuantitasakanberimbaspadakualitas yang
rendah,
dansebaliknyaberkonsentrasipadakualitasberkonsekuensipadakua
ntitas yang sedikit.Kalaudilihatsecarajernih,
pemilihanpadakualitasadalahsuatukeberpihakan yang
logisdanbertanggungjawab.
Karenapendidikanadalahupayauntukmemanusiakanmanusia,

mendewasakannyadansegenappredikatmulialainnya.Tentunyahan



yapendidikanberkualitas yang dapat,menyandangpredikatini.
Karenapendidikan yang

berkualitasakanselalu,berpihakpadaupayamemberdayaklanmanusi

a.'N amunrendahnyamutu (kualitas)
pendidikanmerupakansalahsatupermasalahan yang
dihadapibangsa Indonesia

dalamsetiapjenjangdansatuanpendidikan,
khususnyapendidikandasardanmenengah. Madrasah sebagaisub
sistemdarisistempendidikannasional, jugamemilikiproblematika

yangtidakjauhberbedadenganinstitusipendidikanlainnya,

bahkanlebihkomplek .Namunrendahnyamutu (kualitas)
pendidikanmerupakansalahsatupermasalahan yang
dihadapibangsa Indonesia

dalamsetiapjenjangdansatuanpendidikan,
khususnyapendidikandasardanmenengah. Madrasah sebagaisub
sistemdarisistempendidikannasional, jugamemilikiproblematika
yangtidakjauhberbedadenganinstitusipendidikanlainnya,
bahkanlebihkomplekdandilematis. Tantangan yang dihadapi
madrasah tidakhanyatantangansecaraeksternal,

tetapijugatantangan internal.Kesan marginal,

'Abu Choir, Pengembangan Mutu Pendidikan ; Analisis Inpiut,
Proses, Output danOutcome Pendidikan, Makalah Disampaikan Pada
Perkuliahan Manajemen Pendidikan Islam diFakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2004, hlm. 1



terbelakang,dantidakmututampaknyamasihmelekatpadalembagap
endidikanini.

Dalamkerangkaitu,
perludipikirkanbersamasebuahdesainpeningkatankualitas
madrasah secaraumum yang
mampumerespontuntutanmasyarakatdanperkembangan
global.Harusdipikirkanbersamatentangkritikterhadappraktekpendi

dikan madrasah selamaini, yaknirealitas prosesbelajarmengajar di

madrasah hanyamengejar target kurikulum.
Harusdipikirkanbagaimana agar minimnyafasilitas,
saranaprasarana, ketersediaanguru, danmasalah yang

lainnyadapatditemukansolusinya.Upayapeningkatankualitaspendi
dikanpada madrasah, baikmengenaipengembangankurikulum,
peningkatanprofesionalitas guru, pemenuhan

Dalam usaha peningkatan kualitas sumber daya
pendidikan, guru mempunyai peran yang sangat penting, bahkan
sebagian besar terletak pada kegiatan guru dalam proses
pembelajaran anak didik ke arah tercapainya tujuan pendidikan
termasuk didalamnya guru Pendidikan Agama Islam. Karena
peranannya itu, maka wajar dan bahkan menjadi suatu keharusan
untuk kepala sekolah untuk mendorong semangat hidup dan
motivasi kerja para guru dalam melaksanakan profesinya yang

pada gilirannya akan mendorong peningkatan mutu pendidikan.

Pekerjaan profesional memerlukan keahlian khusus.

Dengan keahlian khusus ini diharapkan sebuah pekerjaan akan



dapat berhasil, karena orang yang mengerjakan memiliki

kemampuan sesuai dengan tuntutan pekerjaannya

Dalam wusaha peningkatan kualitas sumber daya
pendidikan, guru mempunyai peran yang sangat penting, bahkan
sebagian besar terletak pada kegiatan guru dalam proses
pembelajaran anak didik ke arah tercapainya tujuan pendidikan
termasuk didalamnya guru Pendidikan Agama Islam. Karena
peranannya itu, maka wajar dan bahkan menjadi suatu keharusan
untuk kepala sekolah untuk mendorong semangat hidup dan
motivasi kerja para guru dalam melaksanakan profesinya yang

pada gilirannya akan mendorong peningkatan mutu pendidikan.

Kebutuhansaranaprasaranadanpemberdayaanpendidikant
elah, sedangdanakandilaksanakansecaraterusmenerus.
Upayatersebutmerupakan agendapemerintah.’MelaluiKementrian
Agama (KEMENAG) pemerintahmengadakanprogram
BantuanOperasionalManajemenMutu (BOMM) agar
setiapsatuanpendidikan madrasah
selaluberupayauntukmemberikanjaminankualitaskepadapihak-
pihak  yang  berkepentingan,  yaitusuatujaminan  agar
setiappenyelenggarapendidikan madrasah sesuaidenganapa yang
seharusnyadansesuai pula denganharapanmasyarakat. Karena

madrasah

2Abdul Rachman Saleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa.

Visi, misi, aksi,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. Xii

4

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan ilmu kepemimpinan sekolah terutama pada
aspek pengembangan sistem persekolahan, perencanaan
pembelajaran, manajemen kurikulum, manajemen sarana dan

prasarana, serta sistem evaluasi pembelajaran
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3. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kemampuan Guru Melakukan  Evaluasi
Pembelajaran di MI Raudatut Tholibin Bulakan

TujuandanManfaatPenelitian

Berdasarkanpokokpermasalahan yang diangkat,
makatujuan yang hendakdicapaidalampenelitianiniadalah :

1. Untuk Mendiskripsikan dan menganalisis bagaiman
Kepalamadrasah di MI Raudatut Tholibin Bulakan

2. Untuk Mendiskripsikan dan menganalisi bagaimana upaya
kepala madrasahdalam meningkatkan kemampuan guru di MI
Raudatut Tholibin Bulakan

3. Untuk Mendiskripsikan dan menganalisi bagaimana upaya
kepala madrasah dalam Meningkatkan Kemampuan Guru
Membuat Evaluasi Pembelajaran di MI Raudatut Tholibin
Bulakan

Bila tujuan penelitian dapat tercapai, maka hasil penelitian

akan memiliki manfaat praktis dan teoritis.

1. Manfaat praktis

Dengan  mendeskripsikan  dan  menganalisa
permasalahan yang ada akan didapatkan sebuah pemecahan yang
akan dapat digunakan untuk meningkatkan kepemimpinan
Kepala sekolah,sekolah yang dapat meningkatkan mutu belajar
peserta didik di dalam pembelajaran dalam rangka menggali
pengetahuan. dengan kepemimpinan yang sangat profesional.

2. Manfaat teoritis

merupakanharapanmasyarakatdalammenyiapkanSumberDayaMa
nusia  (SDM)Indonesia  yang  memilikinilailebih ~ agar
mampumerespon era global.Olehkarenaitululusan madrasah
perludibekalikompetensiindividu yang bisabersaing di
pasarkerja.Bagi madrasah situasiinitidakmemberikanpilihanlain
kecualisikapdansemangatuntukterusmeningkatkankualitaspendidi
kanyang dikembangkannya.Untukmemenuhituntutantersebut,
madrasah dituntutdapatmenawarkan program-program yang
konstruktifberdasarkankebutuhankekiniansertadapatmenjangkau
masadepan.’ Apabilasetiaplembagapendidikanselaluberupayauntu
kmemberikanjaminankualitasdanupayainiterusmenerusdilakukan
makadiharapkankualitaspendidikanpada madrasah
secarakeseluruhanakanmeningkat.

Organisasipadamasa saat ini sangat tergantung dengan

(seorang pemimpin) pemimpin harus mempunyai kemampuan

dalammengantisipasiperubahanlingkunganbaik internal
maupuneksternal. Dalamkonteksini,
organisasiharusmemilikipimpinan yang

efektifdalammenjalankanmanajemenuntukmengelolaperubahan
yang
adadanberkelanjutan. Tantanganbagiseorangmanajerpendidikan,

yaitukepalasekolah/madrasah, rektor,

3 Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan

(Konsep, Strategi dan Aplikasi), PT Grasindo Gramedia Widia sarana
Indonesia, Jakarta, 2002, hal. 49.



ataudirekturadalahbagaimanamenjadipendorongataupeloporperub
ahanlembagapendidikan yang
dipimpinnya.Sehinggakeberhasilanmewujudkansuatutujuanorgan
isasisangattergantungolehbagaimanaseorangpemimpindalammenj
alankankepemimpinannya.
Kepemimpinansebenarnyadapatberlangsungdimanasaja,

karenakepemimpinanmerupakan proses mempengaruhi orang lain
untukmelakukansesuatudalamrangkamencapaimaksudtertentu. Di
rumahtanggaadakepemimpinan orang tua, di
pesantrenadakepemimpinankyai, diperusahaanadadirektur, di
sekolahadakepalamadrasahdan di
perguruantinggiadarektoratauketua. Kepemimpinan yang
berlangsungtanpa di dasarkanpadajabatantertentuadalahbersifat
personal,
sedangkankepemimpinandenganjabatandankedudukantertentudal
amorganisasiadalahkepemimpinanmanajerial.Hal iniseperti yang
terjadipadakepemimpinankepalamadrasahyangmemimpinsebuaho

rganisasiyaitulembagapendidikan (sekolah).

Kepala madrasah
menjalankankepemimpinanmanajerialkarena di
sekolahadasejumlahpersonel yang

berinteraksidengankepalamadrasahdalammenjalankantugas-
tugassekolah.Hubungan inter personal
kepalamadrasahdengansemuapersonel yang berlangsung di

sekolahdalamrangkamempengaruhimereka agar

2. PeningkatanKompetensi Guru
Peningkatan yaitu suatu proses, cara, perbuatan
meningkatkan (usaha, kegiatan dsb).”Ukuran, baik buruk suatu
benda, kadar, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan dan
sebagainya).*Jadi peningkatan mutu adalah suatu meningkatkan

kadar dalam penelitian ini adalah kadar belajar peserta didik.

C. RumusanMasalah

Berdasarkanpenerapandiatas,
makakajianpenelitianiniakandifokuskanpadaKepemimpinanKepal
amadrasahDalamMeningkatkanMutuKemampuan ~ Guru  Di
Madrasah IbtidaiyahRaudatutTholibinBulakan.

Agar penelitian ini dapat terarah dan dapat mencapai
tujuan sebagaimana yang diharapkan, maka penelitian ini
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kemampuan Guru Melakukan Perencanaan
Pembelajaran di MI Raudatut Tholibin Bulakan

2. Bagaimana kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Kemampuan Guru Melakukan Pembelajaran

Di MI Raudatut Tholibin Bulakan

7W. J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm1198

8John M. Schools dan Hasan Sadzily, Kamus Inggris Indonesia,
(Jakarta : Gramedia, 1992), hlm. 579-580.
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berisihal-hal yang perluatauharusdilakukanoleh guru
dansiswadalammelaksanakankegiatanpembeajaran yang
antaralainmeliputiunsur-unsur: pemilihanmateri, metode, media,
danalatevaluasi.  Unsur-unsurtersebutharusmengacupadasilabus
yang adadenganmemperhatikanhal-hal:

Evaluasi merupakan salah satu kegiatan yang disengaja
dan bertujuan. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan sadar oleh
guru dengan tujuan memperoleh kepastian mengenai
keberhasilan belajar anak didik dan memberikan masukan kepada
guru. Mengenai yang dilakukan dalam pengajaran. Dengan kata
lain evaluasi yang dilakukan guru bertujuan untuk mengetahui
bahan-bahan pelajaran yang disampaikannya sudah dikuasai atau
belum oleh anak didik. Dan apakah pengajaran yang telah

dilaksanakan sesuai yang diharapkan.

Penegasan Istilah
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kepemimpinanadalahkemampuanuntukmenggerakkan,

mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan,
menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah,
melarangdanbahkanmenghukum (bilaperlu),

sertamembinadenganmaksud  agar  manusiasebagai  media
manajemenmaubekerjadalamrangkamencapaitujuanadministrasis

ecaraefektifdanefisien.

melakukankegiatanuntukmencapaitujuan, adalah proses
kepemimpinanpendidikan di sekolah.

Kepala madrasah merupakan motor penggerak, penentu
arah kebijakan madrasah , yang akan menentukan bagaimana
tujuan-tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya di
realisasikan. Sehubungan dengan itu kepemimpinan kepala
madrasahyang efektif yaitu harus mampu memberdayakan guru-
guru untuk melaksanakan proses pembelaaran dengan baik,
lancar dan produktif juga dapat menyelesaikan tugas dan
pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah di tetapkan.* Dan yang
terpenting adalah bagaimana seorang pemimpin itu dalam
menjalankan kepemimpinannya bisa ing ngarso sung tulodho ing
madyo mangun karso tutwuri handayani sesuai yang dikatakan
oleh Ki Hadjar Dewantara.

Dalamlembagapendidikan formal
terdapatkepemimpinankepala madrasah mesti
mempunyaigayamaupunmetodetersendiridalammenjalankanlemb
aga yang dipimpinnya. Gaya
kepemimpinanmerupakansuatupolaperilakuseorangpemimpin
yang khaspadasaatmempengaruhianakbuahnya, apa yang
dipilihpemimpinuntukdikerjakan,
carapemimpinbertindakdalammempengaruhianggotakelompokme

mbentukgayakepemimpinannya.

* E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah ( Konsep, Strategi dan

Implementasi), Rosda Karya, Bandung 2003, hal. 126.



Sedangpermasalahanpendidikan yang
dihadapiolehbangsa Indonesia
adalahrendahnyamutupendidikanpadasetiapjenjangdansatuanpend
idikan,
khususnyapendidikandasardanmenengah.Berbagaiusahatelahdilak
ukanuntukmeningkatkanmutupendidikannasional,
misalnyadenganpengembangankurikulum, peningkatanmutu
guru, perbaikansaranapendidikan,
pengadaanbukudanalatperagasertapeningkatanmutumanajemense
kolah.”

Kepala madrasahmempunyai peran yang sangat besar
dalam mengembangkan mutu Kemampuan guru, dengan
kebijakan kebijakan yang di ambil.dengan melakukah pengarahan
pengarahan kepada siswanya dengan berkomukasi yang baik
serta memberi motivasi kepada peseta didik,melibatatkan segala
sesuatu yang mampu meningkatkan mutu Kemampuan guru,baik
guru karyawan dan wali murid serta lingkungan dari sekolah
tersebut

Banyak faktor yang mempengaruhi Kemampuan guru
salah satunya peran kepala sekolah,hal inilah di perhatikan dalam
meningkatkan Kemampuan guru sebagai wusaha kepala

madrasahuntuk menumbuhkah kepercayaan para pengajar

5 Depag RI, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, (Bandung,

Dirjen KAI 2003), hlm.6-7

8

Upaya peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan
secara menyeluruh mencakup pengembangan dimensi manusia
seutuhnya, yakni aspek moral, akhlak perilaku, budi pekerti,
pengetahuan, kesehatan, keterampilan, dan seni. Pengembangan
aspek-aspek  tersebut bermuara pada peningkatan dan
pengembangan kecakapan hidup yang diwujudkan melalui
pencapaian kompetensi peserta didik untuk bertahan hidup,
menyesuaikan diri, dan berhasil di masa datang.

Untuk mewujudkan semua itu guru sebagai seorang
pendidik mempunyai pengaruh besar dalam peningkatan mutu
pendidikan oleh karenanya guru dituntut untuk mempunyai
kompetensi yang tinggi. Guru sebagai center tentunya haruslah
mempunyai strasifikasi yang lebih, ada empat kompetensi yang
harus dikuasai guru yakni: a). menguasai bahan pelajaran, b).
kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa, c). kemampuan
melaksanakan proses pengajaran, d). kemampuan mengukur hasil
belajar siswa (sebagai evaluator).® Dalam hal ini penulis lebih
memfokuskan pada kompetensi guru dalam mengukur hasil
belajar siswa atau evaluator.

Perencanaanpembelajaranmerupakancatatan-
catatanhasilpemikiranawalseorang guru sebelummengelola proses
pembelajaran.

Perencanaanpembelajaranmerupakanperisapanmengajar yang

® Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:

Algesindo, 1995), Cet.III. hlm. 18.



